
 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

3.1. Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

3.1.1. Unit Analisis 

Penelitian ini termasuk dalam penelitianZkuantitatifZdinamakan 

metodeztradisional, sebab metodezinizsudahzcukupwlama zdigunakan 

sehinggaz sudahzmenjadiztradisi sebagai metode untuk penelitian. Di mana 

penelitian ini menjelaskan beberapa variable yang menggunakan analisis 

data dengan menggunakan data sekunder. Oleh zkarenazitu, dapat dikatakan 

bahwa unit analisis dalamzpenelitianzini adalah Masyarakat di 6 besar 

NegarazASEAN, yaitu,zIndonesia, zMalaysia, Thailand, Singapura, 

Filipina, dan Vietnam. Dengan kurun waktu yang diteliti adalah tahun 2017-

2022. 

3.1.2. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:127) populasizmerupakan cakupan yang 

tergeneralisasi dengan subjek dan objekzyangzmempunyai kualitas maupun 

karakteristik tertentu untuk dianalisis oleh peneliti dan diambil 

kesimpulannya. Pada penelitian ini adalah seluruh negara anggota ASEAN. 
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3.1.3. Sampel 

Sampelzadalah pengambilan anggota bagianzdari jumlah populasi 

yang ditentukan untuk menjadi sumber data penelitian (Sugiyono, 2019). 

Sampel yang digunakan dapat mewakili sifat dari suatu kelompok yang 

besar.  Kriteriazsampelzyangzdipilih untuk penelitian ini adalah 6 Negara 

Besar di ASEAN yaitu, Indonesia, Singapur, Thailand, Malaysia, Filipina, 

dan Vietnam. 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikwpengumpulanwdata dapat dikatakan merupakanwlangkah yang 

paling strategis dalamwpenelitian,wkarenaw tujuanw utamaw penelitianw adalah 

memperolehwdata. Tanpawpengetahuanw tentangwteknikw ipengumpulanwdata, 

peneliti tidakzdapatzmemperolehzdataw yang memenuhi standar yangztelah 

ditetapkanz(Sugiyono,z2017). 

Salahzsatu hal terpenting dalamzpenelitianzadalahzdata agar penelitian  

dapat tetap terjaga keabsahannya. Metodezpengumpulanzdatazdalamwpenelitian 

ini menggunakan sumber sekunder. Datazsekunder merupakan datazyang  peneliti 

peroleh darizsumberzyang  ada. Datazsekunder dapatzberupazcatatanzdokumentasi 

perusahaanzberupa waktuzdanzkehadiran, penggajian, laporan keuangan yang 

dikeluarkanzperusahaan, laporanzkeuangan yang dikeluarkanzperusahaan,zlaporan 

pemerintah,zdatazyangzdiperolehzdari majalah, dan lain-lain (Muhajirin & 

Panorama, 2017: 201 ).  Metodezinizdisebut metode positivis karena didasarkan 

padazfilsafatzpositivisme . Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
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dengan menggunakan teknik dokumentasi.. Jika cara ini mengalami error maka 

sumber datanya tetap sama dan tidak berubah. 

3.3. Operasionalisasiw Variabel 

MenurutzSugiyono (2015: 38), variabel instrumental adalah suatu atribut, 

jenis, atau jenis suatu benda atau kegiatanwyangwmempunyaiwvariasiwtertentu 

yang ditentukan agar peneliti dapat mempelajarinya dan menarik kesimpulan 

darinya. Variabelzdalamzpenelitianzini ada duaz yaituzvariabelzbebasz dan 

variabelzterikat. 

3.3.1. Variabel Independent 

Variabelzindependenzatauzvariabelzbebaswmerupakanwsumber 

yangwbisawmembuatw perubahanwdalamwvariabelwterikat, biasanya 

dinotasikanzdenganzsimbolzX. Denganzkatazlain,zvariabel bebas adalah 

variabelzyangzmemengaruhizatau yangzmenjadizsebabzperubahan atau 

timbulnyazvariabelzterikat. Variabelwindependenwdalam penelitian ini 

adalah faktor-faktor yangzmempengaruhizdayazbelizantara lain, 

Pendapatan, Nilai Tukar, dan Jumlah Penduduk 

1. Pendapatan 

Definisi Operasional: 

Pendapatan dalamzpenelitianzini akan dioperasionalisasikan 

sebagai jumlah hasil yang diperoleh dalam satu periode tahunan. Metode 

pengumpulan data akan disesuaikan dengan keadaan lokal, dan dapat 

mencakup wawancara langsung, survei online, atau pengumpulan data 
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administratif dari sumber resmi seperti lembaga statistik negara ASEAN. 

Pendapatan akan dihitung sebagai jumlah dari semua sumber pendapatan, 

termasuk gaji, usaha, investasi, remitansi, atau bantuan sosial, sesuai dengan 

praktik dan kebijakan ekonomi yang berlaku di negara ASEAN yang 

bersangkutan. 

Dengan definisi ini, penelitian di negara-negara ASEAN dapat 

menggambarkan pendapatan dengan lebih akurat sesuai dengan konteks 

ekonomi dan sosial yang ada di wilayah tersebut. 

Komponen Utama Pendapatan Negara 

1. Pajak 

o Pajak Penghasilan (PPh) 

o Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 

o Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM) 

o Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

o Pajak Ekspor/Impor:  

 

 

 

 

2. Pendapatan Non-Pajak 

Total Pendapatan Pajak = PPh + PPN + PPnBM + PBB + 

Pajak Ekspor/Impor 
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o Dividen dari BUMN 

o Penerimaan Sumber Daya Alam 

o Retribusi dan Pendapatan Lainnya 

 

o  

 

3. Hibah 

o Bantuan keuangan dari organisasi internasional atau negara lain. 

 

Kemudian, cara menghitung pendapatan negara adalah dengan total 

semua pendapatan pajak, non pajak dan hibah. 

2. Nilai Tukar.  

Definisi Operasional: 

Dalam sebuah penelitian yang meneliti dampak nilai tukar terhadap 

inflasi di negara-negara ASEAN, definisi operasional nilai tukar dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

• Periode Waktu: Data nilai tukar dari Januari 2017 hingga Desember 2022. 

• Pasangan Mata Uang: Kurs nominal USD/IDR, USD/SGD (Dolar 

Singapura), USD/MYR (Ringgit Malaysia), dan seterusnya. Namun, yang 

Total Pendapatan Non-Pajak =  Dividen BUMN + 

Penerimaan Sumber Daya Alam + Retribusi + Pendapatan 

Lainnya 

Total Hibah =  Hibah Domestik + Hibah Internasional 
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akan digunakanzdalamzpenelitian zini adalah mata uang internasional yaitu 

Dollar. 

• Sumber Data: Datazyangzdiambil dalamzpenelitianzini berasal dari 

ASEAN Statistical Yearbook 

• Metode Pengukuran: Rata-rata bulanan nilai tukar nominal akan dihitung 

dan digunakan dalam analisis regresi untuk menentukan pengaruhnya 

terhadap variable lain. 

3. Jumlah Penduduk 

Definisi Operasional: 

Jumlah penduduk akan diukur sebagai berikut: 

1) Sumber Data: Data diambil dari ASEAN Statistical Yearbook. 

2) Periode Waktu: Data yang digunakan adalah estimasi populasi tahunan. 

3) Metode Pengumpulan Data: Data diambil dari laporan resmi sensus 

atau survei demografi yang dilakukan secara berkala. 

4) Wilayah Cakupan: Jumlah penduduk dihitung untuk wilayah tertentu 

yaitu 6 NegarazASEAN,zIndonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, 

Filipina, dan Vietnam. 

3.3.2. Variabel Dependent 

Variabelzdependen atau variabelzterikatzmerupakanzfaktorzutama 

yang inginz dijelaskan atauzdiprediksi danzdipengaruhizoleh beberapa 

faktor lain,zbiasa dinotasikanzdengan Y. Dengan kata lain, variabelzterikat 

inilah yang sebaiknyazdikupasztuntas pada latarzbelakangzpenelitian. 

Variabel terikatwmerupakan zvariabelzyangzdipengaruhizatau yang 
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menjadizakibatzkarena adanya variabelzbebas.zVariabelzterikatzpada 

penelitianzini adalah variabel daya beli. 

 

Definisi Operasional Daya Beli: 

Daya Beli dioperasionalisasikan sebagai indeks daya beli 

(Purchasing Power Parity Index - PPP Index) yang dihitung berdasarkan 

perbandingan harga relatif dari sejumlah barang dan jasa tertentu di 

berbagai negara. Indeks ini mengukur daya beli relative. 

Contoh: 

• Indeks Daya Beli: Indeks ini dihitung dengan membandingkan harga suatu 

keranjang barang dan jasa yang representatif di berbagai negara. Metode 

yang umum digunakan adalah metode Fisher yang menggunakan 

persamaan: PPP = ÖP1 x P2 

PPP : Indeks daya beli 

P1: Indeks Harga di Negara 1 

P2: Indeks Harga di Negara 2 

• Data Harga: Data harga diambil dari sumber-sumber resmi seperti indeks 

harga konsumen, survei harga, atau data dari lembaga statistik nasional atau 

internasional. 

• Perhitungan Mata Uang yang Sama: Harga-harga yang diambil dari 

berbagai negara dikonversi ke mata uang yang sama menggunakan kurs 

pertukaran yang disesuaikan dengan daya beli relatif antar negara. 
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• Perhitungan Indeks: Setelah data harga dikumpulkan dan dikonversi, 

indeks daya beli dihitung menggunakan rumus matematis yang sesuai, 

seperti metode Fisher atau Laspeyres. 

• Interpretasi Hasil: Hasil perhitungan indeks daya beli digunakan untuk 

membandingkan daya beli relatif antar negara. Indeks daya beli yang lebih 

tinggi menunjukkan mata uang yang lebih kuat dan daya beli yang lebih 

tinggi. 

Contoh:  

Misalkan kita memiliki data harga barang dan jasa berikut di Negara 
A dan Negara B: 

• Harga Beras di Negara A: $10 per kg 
• Harga Beras di Negara B: Rp 20.000 per kg 

Kita akan menggunakan data ini untuk menghitung indeks daya beli 
(PPP Index) antara Negara A dan Negara B. 

Langkah-langkah perhitungan: 

1. Hitung Rasio Harga Relatif: 

Rasio harga relatif = Harga di Negara A / Harga di Negara B = $10 per kg / 
Rp 20.000 per kg = $0,0005 per Rp 

2. Hitung Rata-rata Geometris: 

Indeks Daya Beli (PPP Index) = √(Rasio harga relatif Negara A-B * Rasio 
harga relatif B-A) = √(0,0005 * 2000) = √(1) = 1 

Interpretasi: Indeks Daya Beli (PPP Index) antara Negara A dan 

Negara B adalah 1. Ini berarti daya beli relatif antara kedua negara adalah 

sama, atau dengan kata lain, barang dan jasa yang sama dapat dibeli dengan 

jumlah yang sama dengan mata uang masing-masing negara. 
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Contoh lain : Misalkan kita memiliki data harga berikut ini di Negara X dan 

Negara Y untuk beberapa barang dan jasa yang representatif: 

• Harga Pakaian di Negara X: $50 

• Harga Pakaian di Negara Y: €40 

• Harga Komputer di Negara X: $1000 

• Harga Komputer di Negara Y: ¥150,000 

Langkah-langkah perhitungan: 

1. Hitung Rasio Harga Relatif: 

Rasio harga relatif untuk Pakaian = Harga di Negara X / Harga di Negara Y 

= $50 / €40 ≈ $1.25 per € 

Rasio harga relatif untuk Komputer = Harga di Negara X / Harga di Negara 

Y = $1000 / ¥150,000 ≈ $0.0067 per ¥ 

2. Hitung Rata-rata Geometris: 

Indeks Daya Beli (PPP Index) = √(Rasio harga relatif Pakaian * Rasio harga 

relatif Komputer) = √(1.25 * 0.0067) ≈ √0.008375 ≈ 0.0915 

Interpretasi: Indeks Daya Beli (PPP Index) antara Negara X dan 

Negara Y adalah sekitar 0.0915. Ini menunjukkan bahwa daya beli relatif 

antara kedua negara adalah sekitar 0.0915, yang berarti harga barang dan 

jasa di Negara Y cenderung lebih rendah daripada di Negara X. 
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3.3.3. Variabel Dummy 

Variabel dummywwadalah variabelzyangzdigunakan untuk 

membuat variablezlainzyangzbersifatzkualitatifzmenjadi kuantitatif. 

Variabelzdummyzhanya zmempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 danz 

nilai 0, serta diberi zsimbolzD.zDummy zmemilikiznilaiz1z(D=1) 

untukzsalahzsatuzkategorizdan nol (D=0) untuk kategori yang lain. 

Variabel dummy pada penelitian ini adalah variabel pada sebelum covid 

yang diberi angka 0 dan variabel pada masa covid yang diberi angka 1. 

 

Definisi Operasional Covid: 

Covid dioperasionalisasikan sebagai variabel dummy biner yang 

bernilai 1 jika individu atau wilayah terkena dampak langsung dari pandemi 

COVID-19, dan 0 jika tidak terkena dampak. Pengukuran variabel ini dapat 

didasarkan pada kriteria seperti konfirmasi kasus positif COVID-19, jumlah 

kematian terkait COVID-19, atau kebijakan pemerintah terkait lockdown 

dan pembatasan sosial lainnya. 

3.4 Teknik Analisis 

Analisiszdatawpenelitianw adalahwsuatuwlangkahwyangwsangat kritis. 

Polawanalisiswapawyang akan digunakanwperlu dipertimbangkanwolehwpeneliti. 

Analisiszstatistikzsesuaizdengan karakteristik data yang bersifatzkuantitatifzatau 

data yangwdikuantitatifkanwadalah data yang berbentukwangka-angkazbilangan, 

sedangkanzanalisisznon statistikzmenggunakanzdata kualitatifz(Winarni, 
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2018:89). Teknik analisisz dataz yangzdigunakanwdalamwpenelitian ini 

adalahwanalisis kuantitatifwdenganwperhitunganwprogram Eviews. 

3.4.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresielinier berganda menurut Imam Gozali (2013) 

digunakan untuk mengukurwkekuatan hubungan antara duaxvariabel atau 

lebih dan menginformasikan bagaimana arah hubungan antarazvariabel 

dependent dengan variabelzindependent. Adapunzbentukzmodelwregresi 

yang digunakan sebagai dasar adalahzbentuk fungsi linier, yaitu :  

Y=β0+β1X1+β2X2+⋯+βnXn+ϵ 

Di mana : 

Y adalahzvariabelzdependen. 

X1,X2,…,Xn adalahzvariablezindependen. 

β0  adalah intersep (konstanta). 

β1,β2,…,βn adalah zkoefisien regresizuntuk masing-masing variabel 
independen. 

ϵ adalah error term (kesalahan). 
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3.4.2 Uji Gejala Klasik 

Menurut Purnomo (2017: 107), pengujian asumsiwklasikwdigunakanuntuk 

mengetahuiwadawtidaknyawnormalitas, wmultikolinearitas, zautokorelasi, dan 

heteroskedastisitas dalam suatu model regresi. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa 

tujuan  asumsi klasik adalah untuk mengetahui kualitas  data yang  dikumpulkan 

peneliti pada tingkat yang tertunda. Pengujian asumsizklasikwdigunakanwuntuk 

memeriksawkonsistensi  persamaan regresi yang diperoleh sebelum memasuki 

tahap regresi linier berganda. Modelwregresi linier merupakan modelwyang baik 

jika model tersebut tidak memenuhizbeberapa asumsizklasik: data residu 

berdistribusiznormalzdan autokorelasi. 

a. Uji Normalitas  

Purnomoz(2017) Ujiznormalitas suatu model untuk regresi  

menguji zapakah nilai residu dari suatuzregresizberdistribusi normal. 

Modelzregresizyang baik  memilikiznilaizresidu yang terdistribusi  

normal. Beberapa cara untuk menguji normalitas antara lain dengan 

memeriksa sebaran data pada sumber diagonal dengan plot sisa regresi 

standar, plot P-P normal, atau menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

satu sampel. Uji normalitas sisa menggunakanwmetode grafiswdengan 

memeriksa sebaran data padawsumberwdiagonalwplot sisa terstandar 

menggunakan plot P-P regresi normal. Dasarwpengambilanwkeputusan 

tersebut adalah sebagai berikut. Jika titik-titik tersebut tersebar melintasi 

garis dan sepanjang diagonal, maka nilai sisa normal. 

b. Uji Multikolinearitas  
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Pengujianzinizbertujuan untukzmengetahuizapakah model regresi 

yang dibuat mempunyai hubungan antara variabelzbebas atauzvariabel 

bebas dengan variabelzterikat (disebut juga variabel terikat).  Jika 

keduanya terkait, Anda dapat yakin bahwa model regresi yang  dibuat 

menunjukkanzmultikolinearitas. Sebelumzmelakukanzpengujian, Anda 

dapat menandai atau mencurigai adanyazmultikolinearitas berdasarkan 

variabel  yang ingin Anda uji. Jeffrey M. Dalam bukunya Introductory 

Econmetrics: A Modern Approach (edisi ke-6, 2015), Wooldridge 

menjelaskan bahwazmultikolinearitaszdapat diketahui dariznilai 

korelasi antarzvariabel independen. Korelasi yang mendekati 1 atau -1 

menunjukkan adanya multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan dari ujizheteroskedastisitas adalah untukzmengetahui 

apakahzterdapat perbedaanzvariancezresidual antarazobservasi yang 

satu  dengan observasi yang lain dalam model regresi (Ghozali, 2018: 

120). Untuk mendeteksi  heteroskedastisitas pada pengamatan inizdapat 

digunakan uji Harvey. Uji Harvey dilakukanzdengan meregresi nilai 

absolut dari sisa variabelwindependenz(Ghozali, 2018: 137). Alasan 

keputusan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. H0 ditolak jikawp-value ≥ 0,05. Artinyaztidak terjadi 

masalahzheteroskedastisitas. 

2.  Jikazp-value x≤ 0,05 makaxH0xditolak. Artinya xterdapat 

masalahzheteroskedastisitas. 
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3.  Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Winarnoz(2015:9.13)wpemilihanwmodel (teknik estimasi)wuntuk 

mengujiwpersamaanwregresiwyangwakanwdiestimasiw dapatwdigunakan 

tigaw pengujiw yaituw ujiwchow, ujiwhausmanwdanwujiwlagrange 

multiplier sebagai berikut:  

a. Uji Chow 

Uji Chowzdigunakanzuntukzmemilihz modelzterbaikzantara 

CommonwEffectwModel (CEM) dan FixedwEffectwModel (FEM) dalam 

analisis data panel.wKriteria penentuannya adalah sebagai berikut: 

1. Jikawnilaiwprobabilitasw(P-value) untukwcrosswsection F > 0,05 (nilai 

signifikan), makawH0wditerima,wsehinggawmodelwyangssesuaiwadalah 

CommonwEffectwModel (CEM). 

2. Jikawnilaiwprobabilitasw(P-value) untukwcrosswsection F < 0,05 (nilai 

signifikan), makawH0wditolak,wsehinggawmodelwyangwsesuaiwadalah 

Fixed Effect Model (FEM). 

b. UjizHausman  

UjizHausman diterapkan untukzmenentukanzmodel yang paling 

tepat antara RandomzEffectzModel (REM)xdanxFixedxEffectxModel 

(FEM) dalam analisis dataxpanel. Kriteriaxpengujiannyaxadalahxsebagai 

berikut: 
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1. Jikawnilaiwprobabilitasw(P-value) untukwcrosswsection F > 0,05 (nilai 

signifikan), makawH0wditerima,wsehinggawmodelwyangssesuaiwadalah 

REM. 

2. Jikawnilaiwprobabilitasw(P-value) untukwcrosswsection F < 0,05 (nilai 

signifikan), makawH0wditolak,wsehinggawmodelwyangwsesuaiwadalah 

Fixed Effect Model (FEM). 

 

c. Uji Lagrange Multiplier  

UjiwLagrangewMultiplierwdigunakanwuntukwmenentukan apakah 

CommonwEffectwModel (CEM) atau RandomzEffectzModel (REM) lebih 

cocok untuk data panel yang dianalisis. Model Random Effect ini 

dikembangkanzoleh wBreusch-Paganzuntuk  zmengujiz signifikansi 

berdasarkan nilaixresidualxdari metode OLS. Kriteria pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Jika nilaizcrosszsectionzBreusch-Pagan > 0,05 (nilaizsignifikan), makaxH0 

diterima,xsehinggazmodelzyangztepat adalahxCommonxEffectxModel 

(CEM). 

2. Jikaznilaizcross sectionzBreusch-Pagan < 0,05 (nilaizsignifikan), maka H0 

ditolak, sehinggazmodelzyang sesuaizadalah Random Effect Model (REM). 

4. Metode Estimasii Regresi Data Panel  

Menurut Winarnow(2015), metode westimasi regresiwdata panel dapat 

dilakukanwmenggunakan tiga pendekatan alternatif yang berbeda, yaitu Common 

EffectwModel atau PoolwLeast Square (CEM), FixedwEffect Model (FEM), dan 
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Random EffectwModel (REM). Setiap metode ini memiliki karakteristik dan 

penerapan yang berbeda dalam analisis data panel. Berikut adalah penjelasan lebih 

rinci mengenai ketiga metode tersebut: 

a. CommonzEffectzModel (CEM) Common Effect Model, juga dikenal sebagai 

Pool LeastzSquare (PLS), adalah modelzyang palingxsederhanaxuntuk analisis 

data panel. Dalamxmodel ini, data time serieszdan cross section digabungkan 

menjadi satuxkesatuan tanpa mempertimbangkan perbedaanzwaktuzdanzentitas 

(individu). Denganzkatazlain, modelzini mengasumsikanzbahwa perilaku data 

antar individu tidak berubah sepanjang waktu. CEM mengabaikan variasi individu 

dan temporal, sehingga perilaku data dianggap homogen di seluruh dimensi waktu 

dan antar entitas. Model ini sering digunakan ketika perbedaan antar individu dan 

waktu dianggap tidak signifikan atau tidak relevan untuk analisis yang sedang 

dilakukan. 

b. FixedzEffect zModel (FEM) FixedzEffect Modelz(FEM)zadalahzmetode yang 

digunakanwuntukwmengestimasiwdata panel dengan mempertimbangkan bahwa 

variabel gangguan mungkin memiliki korelasi antarwwaktu danwantar individu. 

Dalam FEM, asumsi dasar adalah bahwawterdapat perbedaan yang signifikan antar 

individu (cross-section) yang tercermin dalam intercept yang berbeda untuk setiap 

individu. FEM menganggap bahwa setiap entitas memiliki karakteristik unik yang 

konstan sepanjang waktu dan perbedaan ini perlu diperhitungkan dalam model. 

Pada program Eviewsw9, penggunaan FEM dianjurkan dengan menggunakan 

metode OrdinaryzLeast Squarez(OLS) sebagai teknik estimasi. Keunggulan utama 

dari FEM adalah kemampuannya untuk mengisolasi efek individu dan waktu, 
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sehingga dapat memberikan estimasi yang lebih akurat dan bebas bias. Selain itu, 

metodexinixtidakxmemerlukanxasumsixbahwa komponenzerrorztidak berkorelasi 

denganzvariabel bebas,zsehingga lebih fleksibel dalam menangani data panel yang 

kompleks. 

c. Random Effect Modelz(REM)zRandomzEffect Model (REM) adalahxmetode 

yangxdigunakanxuntukxmengestimasiwdata panelxdixmanaxvariabel gangguan 

(residual) mungkin berkorelasi antarwwaktu dan antarwindividu (entitas). REM 

mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat dimodelkan sebagai bagian 

dari error term, yang berhubungan dengan keseluruhan sampel. Berbeda dengan 

FEM yang menganggap perbedaan individu sebagai parameter tetap, REM 

menganggap bahwa perbedaan ini adalah acak dan mengikuti distribusi tertentu. 

Pendekatan yang digunakan dalam REM adalah metodezGeneralizedzLeast Square 

(GLS), yang lebih efisien untuk data panel dengan jumlah individu yang lebih besar 

dibandingkan jumlah periodezwaktu. REM lebih tepat digunakan ketika jumlah 

entitas jauh lebih banyak dibandingkan jumlah periode waktu yang dianalisis, 

karena dapat mengakomodasi variasi acak antar individu dan waktu dengan lebih 

baik. 

3.4.5 Analisis Regresi Data Panel 

Penelitianwini dilakukan dengan analisiswregresiwdatawpanel untuk 

mengevaluasiwhubungan antarzdua atauwlebih variabelzindependenwdengan 

variabelwdependen. Analisiswregresiwdata panel memungkinkan 

untukzmenggabungkanzdata cross-sectional dan time-series, memberikan 
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kemampuan untuk mengontrol variabel yang tidak terobservasi yang mungkin 

bervariasi antar individu tetapi konstan sepanjang waktu.  

Sebelumzmelakukan analisiszregresi, uji asumsi klasik seperti uji 

heteroskedastisitas,wautokorelasi,wmultikolinearitas, dan normalitas dilakukan 

untukzmemastikan zbahwa modelzregresizyang dipakai bebas dari bias dan 

menghasilkan estimasi yang valid dan reliabel. 

3.4.6 Uji Hipotesis 

Dalam penelitianzini, ujizhipotesis dilakukan melalui tiga tahap utama, 

yaitu ujizparsial (uji-t), zuji simultan (uji-F), dan ujizdeterminasi (R²). Ketiga uji 

ini digunakan untuk mengevaluasi signifikansi dan kekuatan hubunganzantara 

variabelzindependenzdanzvariabelzdependen. 

a. UjizParsial (Uji t)  

Uji t digunakanzuntukzmenguji pengaruh individual dari masingzmasing variabel 

independenzterhadap variabelzdependen (Ghozali, 2018:98). Uji tzbertujuanzuntuk 

mengetahuizapakahwvariabelwindependen secara individual memiliki pengaruh 

yangzsignifikanzterhadap variabelwdependen. Dalamwpenelitian ini,wtingkat 

signifikansiwyangwdigunakan adalah 0,05. Dasar pengambilanzkeputusanzuntuk 

uji t adalahzsebagaizberikut: 

1. Jika nilai t tabel lebih besar dari tzhitung atau nilaizprobabilitaszlebih besar 

dari 0,05, maka H0zditerimazatau Ha ditolak. Hal inizmenunjukkan bahwa 
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variabelzindependen tidak memiliki pengaruhzsignifikanzsecarazindividual 

terhadapzvariabel dependen. 

2. Jika nilai tztabel lebih kecil dari t hitungzatau nilaizprobabilitaszlebih kecil 

dari 0,05,zmakazH0 ditolakzatau Ha diterima. 

Halzinizmenunjukkanzbahwa variabelwindependen memiliki 

pengaruhwsignifikan secara individual terhadapwvariabel dependen. 

b. UjizSimultan (Uji F)  

Uji F digunakanzuntuk mengujiwpengaruhwsecara simultan dari semua 

variabelzindependenzterhadap variabel dependen. Uji ini menunjukkanwapakah 

semua variabelzindependen dalamwmodelwmemiliki pengaruhzbersama-sama 

terhadap variabelzdependen. Tingkatwsignifikansiwyang digunakan untuk uji F 

adalah 5% atau 0,05. Dasar pengambilan keputusan untuk uji F adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai Fzhitung lebih besar dari Fztabel atau nilaizp-value F-statistik 

lebih kecil dari 0,05, makazH0 ditolakzdan H1 diterima. Ini berarti bahwa 

variabel independen secara bersama-sama memilikizpengaruhzsignifikan 

terhadapzvariabel dependen. 

2. Jika nilai Fzhitung lebih kecil dari F tabel atau nilai p-value F-statistik lebih 

besar dari 0,05,zmaka H1 ditolak dan H0zditerima. Inizberarti bahwa 

variabelzindependenzsecarazbersama-sama tidak memiliki pengaruh 

signifikanzterhadapzvariabelzdependen. 
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C. Uji Koefisien Determinasi  

Ujiwkoefisienwdeterminasi (R2)zdigunakanzuntuk mengukurwtingkat 

kemampuanzmodelwdalamwmenerangkanwvariabelwdependen. Nilaizkoefisien 

determinasizadalahzantara nolzdan satu (0 < R 2 < 1). Jikawnilai adjusted R2 

semakin mendekatiqsatu (1) maka semakin baikwkemampuanwmodel tersebut 

dalamwmenjelaskanzvariabel dependen (Ghozali, 2018). 


